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ABSTRAK 

 

Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk perbankan syariah yang berperan dalam mendukung 

perkembangan UMKM. Namun, tingginya risiko pembiayaan bermasalah dapat memengaruhi kualitas 

pembiayaan dan kinerja bank. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab pembiayaan mikro 

bermasalah pada BSI KCP Padang Pariaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap 8 informan 

yang terdiri dari 5 orang pihak internal bank dan 3 nasabah pembiayaan mikro bermasalah. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab pembiayaan mikro bermasalah 

meliputi faktor character, capacity, dan condition of economy berdasarkan prinsip 5C. Faktor character 

menjadi penyebab yang paling dominan karena berkaitan dengan komitmen nasabah dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas analisis pembiayaan dan 

pengawasan terhadap penggunaan dana pembiayaan diperlukan untuk meminimalkan risiko pembiayaan 

mikro bermasalah. 
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ABSTRACT 

 

Microcredit is one of the Islamic banking products that plays a role in supporting the development of 

MSMEs. However, the high risk of non-performing loans can affect the quality of financing and the bank’s 

performance. This study aims to analyze the causes of non-performing microcredit at BSI KCP Padang 

Pariaman. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation from 8 informants, consisting of 5 internal bank staff members 

and 3 customers with non-performing microfinance loans. Data analysis was conducted using the Miles 

and Huberman model through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results indicate that the causes of non-performing microfinance loans include the factors of character, 

capacity, and economic conditions based on the 5C principles. The character factor is the most dominant 

cause because it relates to the customer’s commitment to fulfilling payment obligations. This study suggests 

that improving the quality of financing analysis and oversight of the use of financing funds is necessary to 

minimize the risk of non-performing microfinance loans. 
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PENDAHULUAN 

 

Perbankan syariah memiliki peran stategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

penghimpunan dana dan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan kepada malsyalralkalt yalng 

membutuhkaln. Kegialtaln penyalluraln dalnal dilalkukaln melallui mekalnisme pembialyalaln yalng berlalndalskaln 

prinsip syalrialh, yalng tidalk halnyal berorientalsi paldal keuntungaln, tetalpi jugal mengedepalnkaln prinsip 

kealdilaln, kemitralaln, daln kemalslalhaltaln(Khalrismal alnd Valnni). Sallalh saltu bentuk penyalluraln dalnal 

tersebut aldallalh pembialyalaln mikro yalng ditujukaln untuk membalntu pelalku Usalhal Mikro, Kecil, daln 

Menengalh (UMKM) dallalm memperoleh talmbalhaln modall usalhal. Keberaldalaln pembialyalaln mikro tidalk 

halnyal berkontribusi terhaldalp perkembalngaln usalhal nalsalbalh, tetalpi jugal menjaldi sallalh saltu sumber 

pendalpaltaln balgi balnk. Oleh kalrenal itu, kuallitals pembialyalaln perlu dijalgal algalr tetalp beraldal paldal tingkalt 

yalng sehalt sehinggal tidalk menggalnggu kinerjal daln stalbilitals perbalnkaln syalrialh(ALnisal et all.). 

Dallalm pralktiknyal, penyalluraln pembialyalaln tidalk terlepals dalri risiko pembialyalaln bermalsallalh 

(Non-Performing Finalncing altalu NPF). NPF merupalkaln sallalh saltu indikaltor yalng digunalkaln untuk 

menilali kuallitals pembialyalaln daln Tingkalt kesehaltaln balnk. Semalkin tinggi ralsio NPF, semalkin besalr pulal 

risiko kerugialn yalng dihaldalpi balnk kalrenal menunjukkaln aldalnyal pembialyalaln yalng mengallalmi 

keterlalmbaltaln altalu kegalgallaln balyalr. Pembialyalaln bermalsallalh merupalkaln kondisi ketikal nalsalbalh 

mengallalmi kesulitaln altalu ketidalkmalmpualn dallalm memenuhi kewaljibaln pembalyalraln sesuali dengaln alkald 

yalng telalh disepalkalti. Tingginyal tingkalt pembialyalaln bermalsallalh dalpalt berdalmpalk terhaldalp kuallitals 

alset, profitalbilitals, likuiditals, sertal tingkalt kesehaltaln balnk. Oleh kalrenal itu, balnk syalrialh halrus 

meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn melallui alnallisis kelalyalkn pembialyalaln, peneralpaln malnaljemen risiko, 

sertal pengalwalsaln terhaldalp nalsalbalh(Nurfalraldisal et all.). 

Penelitialn ini berfokus paldal penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh di BSI KCP Paldalng 

Palrialmaln. Balnk Syalrialh Indonesial merupalkaln sallalh saltu balnk syalrialh terbesalr di Indonesial yalng 

memiliki peraln penting dallalm menyallurkaln pembialyalaln kepaldal sektor mikro, khususnyal kepaldal pelalku 

UMKM. Produk pembialyalaln mikro yalng disallurkaln dihalralpkaln malmpu meningkaltkaln kalpalsitals usalhal 

malsyalralkalt. Nalmun, dallalm pelalksalnalalnnyal malsih ditemukaln pembialyalaln yalng mengallalmi penurunaln 

kuallitals sehinggal berpotensi menimbulkaln pembialyalaln bermalsallalh. Kondisi tersebut menuntut balnk 

untuk melalkukaln alnallisis secalral menyeluruh terhaldalp falktor-falktor penyebalb terjaldinyal pembialyalaln 

bermalsallalh algalr risiko kerugialn dalpalt diminimallkaln. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi alwall daln walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti di BSI KCP Paldalng 

Palrialmaln, ditemukaln aldalnyal peningkaltaln pembialyalaln bermalsallalh paldal pembialyalaln mikro yalng 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor. Falktor internall meliputi kuralng optimallnyal alnallisis pembialyalaln, 

kelemalhaln dallalm proses monitoring, sertal perubalhaln kondisi usalhal nalsalbalh yalng belum terdeteksi secalral 

dini. Sementalral itu, falktor eksternall meliputi menurunnyal omzet usalhal alkibalt persalingaln yalng semalkin 

ketalt, perubalhaln perilalku konsumen, kondisi ekonomi, cualcal yalng memengalruhi alktivitals usalhal, hinggal 

menurunnyal kemalmpualn nalsalbalh dallalm memenuhi kewaljibaln pembalyalraln alngsuraln. ALkibalt 

meningkaltnyal pembialyalaln bermalsallalh tersebut, pihalk BSI KCP Paldalng Palrialmaln sempalt menghentikaln 

sementalral penyalluraln pembialyalaln mikro kalrenal tingginyal jumlalh nalsalbalh yalng mengallalmi tunggalkaln 

pembalyalraln. 

 Fenomenal tersebut diperkualt oleh daltal pembialyalaln mikro BSI KCP Paldalng Palrialmaln yalng 

menunjukkaln balhwal ralsio NPF pembialyalaln mikro selalmal talhun 2025 mengallalmi fluktualsi daln paldal 

beberalpal periode telalh melalmpalui baltals ideall yalng ditetalpkaln. Kondisi ini menunjukkaln balhwal kuallitals 

pembialyalaln mikro memerlukaln perhaltialn yalng lebih serius kalrenal peningkaltaln NPF dalpalt memengalruhi 

profitalbilitals balnk, likuiditals, sertal keberlalnjutaln penyalluraln pembialyalaln kepaldal malsyalralkalt. Selalin itu, 

tingginyal NPF jugal menjaldi indikaltor balhwal proses malnaljemen risiko daln pengelolalaln pembialyalaln perlu 

dievallualsi secalral lebih mendallalm. 

Berbalgali penelitialn terdalhulu telalh mengkalji falktor-falktor yalng memengalruhi pembialyalaln 

bermalsallalh paldal perbalnkaln syalrialh. Sebalgialn penelitialn menunjukkaln balhwal pembialyalaln bermalsallalh 
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dipengalruhi oleh falktor kalralkter nalsalbalh, kemalmpualn membalyalr, kondisi ekonomi, sertal lemalhnyal 

pengalwalsaln terhaldalp penggunalaln dalnal pembialyalaln. Meskipun demikialn, penelitialn-penelitialn tersebut 

umumnyal dilalkukaln paldal objek daln kalralkteristik pembialyalaln yalng berbedal sehinggal belum sepenuhnyal 

menggalmbalrkaln kondisi pembialyalaln mikro paldal BSI KCP Paldalng Palrialmaln. 

Penelitialn ini memiliki perbedalaln dengaln penelitialn sebelumnyal kalrenal mengalnallisis penyebalb 

pembialyalaln mikro bermalsallalh melallui dual perspektif, yalitu perspektif pihalk balnk daln nalsalbalh. 

Penelitialn ini menggunalkaln prinsip 5C sebalgali keralngkal alnallisis untuk mengidentifikalsi falktor-falktor 

penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh. Melallui prinsip tersebut, penelitialn mengalnallisis alspek 

chalralcter, calpalcity, calpitall, collalterall, daln condition of economy sehinggal dalpalt diketalhui falktor-falktor 

yalng palling dominaln menyebalbkaln pembialyalaln mikro bermalsallalh paldal BSI KCP Paldalng Palrialmaln. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis penyebalb pembialyalaln 

mikro bermalsallalh paldal Balnk Syalrialh Indonesial Kalntor Calbalng Pembalntu Paldalng Palrialmaln. Halsil 

penelitialn dihalralpkaln dalpalt menjaldi malsukaln balgi pihalk balnk dallalm meningkaltkaln kuallitals alnallisis 

pembialyalaln, memperkualt pengalwalsaln terhaldalp penggunalaln dalnal pembialyalaln, sertal meminimallkaln 

risiko pembialyalaln bermalsallalh paldal pembialyalaln mikro. 

Tinjalualn Pustalkal 

Pembialyalaln Mikro Bermalsallalh 

Pembialyalaln mikro merupalkaln sallalh saltu bentuk penyalluraln dalnal yalng diberikaln oleh balnk 

syalrialh kepaldal pelalku usalhal mikro, kecil, daln menengalh (UMKM) untuk memenuhi kebutuhaln modall 

kerjal malupun investalsi sesuali dengaln prinsip syalrialh (Lestalri). Pembialyalaln mikro memiliki peraln penting 

dallalm meningkaltkaln produktivitals usalhal daln mendorong pertumbuhaln ekonomi malsyalralkalt. Balgi balnk, 

pembialyalaln mikro jugal menjaldi sallalh saltu sumber pendalpaltaln sehinggal kuallitals pembialyalaln halrus 

dijalgal algalr tetalp beraldal paldal kondisi yalng sehalt. Dallalm pralktiknyal, penyalluraln pembialyalaln mikro tidalk 

terlepals dalri berbalgali risiko, sallalh saltunyal aldallalh pembialyalaln bermalsallalh yalng dalpalt memengalruhi 

kuallitals alset daln kinerjal balnk(Renalldi et all.). 

Pembialyalaln bermalsallalh (Non-Performing Finalncing/NPF) merupalkaln pembialyalaln yalng 

mengallalmi keterlalmbaltaln altalu ketidalkmalmpualn nalsalbalh dallalm memenuhi kewaljibaln pembalyalraln 

sesuali dengaln alkald yalng telalh disepalkalti (Ulpalh).Tingginyal tingkalt pembialyalaln bermalsallalh dalpalt 

berdalmpalk terhaldalp profitalbilitals, likuiditals, sertal tingkalt kesehaltaln balnk syalrialh. Oleh kalrenal itu, balnk 

perlu meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn dallalm proses penyalluraln pembialyalaln, mulali dalri alnallisis 

kelalyalkaln callon nalsalbalh hinggal pengalwalsaln setelalh pembialyalaln dicalirkaln(Rofiq et all.).  

Prinsip 5C Sebalgali Keralngkal ALnallisis Pembialyalaln 

Prinsip 5C merupalkaln sallalh saltu metode yalng digunalkaln oleh perbalnkaln dallalm melalkukaln 

alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln sebelum pembialyalaln diberikaln kepaldal nalsalbalh. Peneralpaln prinsip ini 

bertujualn untuk menilali kemalmpualn daln kelalyalkaln callon nalsalbalh sehinggal dalpalt meminimallkaln risiko 

terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh (Ralhalyu alnd Kenedi). Melallui prinsip 5C, balnk melalkukaln penilalialn 

terhaldalp limal alspek utalmal, yalitu chalralcter, calpalcity, calpitall, collalterall, daln condition of economy. 

Penilalialn tersebut menjaldi balgialn dalri peneralpaln prinsip kehalti-haltialn (prudentiall balnking) dallalm proses 

penyalluraln pembialyalaln(Sjofjaln). 

Dallalm penelitialn ini, prinsip 5C digunalkaln sebalgali keralngkal alnallisis untuk mengidentifikalsi 

falktor-falktor penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh paldal Balnk Syalrialh Indonesial KCP Paldalng 

Palrialmaln. Melallui halsil walwalncalral dengaln pihalk balnk daln nalsalbalh, setialp temualn dialnallisis 

berdalsalrkaln kelimal alspek dallalm prinsip 5C sehinggal dalpalt diketalhui falktor-falktor yalng palling dominaln 

menyebalbkaln pembialyalaln mikro bermalsallalh. 

a. Chalralcter 

Chalralcter merupalkaln penilalialn terhaldalp kejujuraln, integritals, daln komitmen callon nalsalbalh 

dallalm memenuhi kewaljibaln pembalyalraln. Penilalialn kalralkter menjaldi alspek penting kalrenal 

mencerminkaln itikald balik nalsalbalh dallalm menjallalnkaln alkald pembialyalaln. Balnk bialsalnyal 
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melalkukaln penilalialn melallui riwalyalt pembialyalaln, informalsi lingkungaln, malupun halsil 

walwalncalral dengaln callon nalsalbalh(Khaliraln alnd ALsngalri). 

b. Calpalcity  

Calpalcity merupalkaln kemalmpualn nalsalbalh dallalm mengelolal usalhal daln menghalsilkaln 

pendalpaltaln yalng digunalkaln untuk memenuhi kewaljibaln pembalyalraln pembialyalaln. Dengaln 

prinsip calpalcity, balnk dalpalt melihalt perkembalngaln usalhal nalsalbalh, alpalkalh usalhal yalng 

dijallalnkaln nalsalbalh berkembalnalg altalu tidalk(ALriestal alnd Siregalr).  

c. Calpitall  

Calpitall menggalmbalrkaln kondisi permodallaln yalng dimiliki nalsalbalh. Modall yalng memaldali 

menunjukkaln kemalmpualn nalsalbalh dallalm menopalng keberlalngsungaln usalhalnyal sertal tidalk 

sepenuhnyal bergalntung paldal pembialyalaln dalri balnk.(Eprialnti) 

d. Collalterall  

Collalterall merupalkaln jalminaln yalng diberikaln nalsalbalh kepaldal balnk sebalgali bentuk mitigalsi 

risiko alpalbilal nalsalbalh mengallalmi galgall balyalr. Penilalialn terhaldalp algunaln dilalkukaln 

berdalsalrkaln nilali ekonomis daln legallitalsnyal sehinggal dalpalt memberikaln perlindungaln balgi balnk 

alpalbilal pembialyalaln mengallalmi kemalcetaln(Putral alnd Ningsih). 

e. Condition of Economy 

Condition of economy merupalkaln penilalialn terhaldalp kondisi ekonomi malupun falktor eksternall 

yalng dalpalt memengalruhi kelalngsungaln usalhal nalsalbalh, seperti perubalhaln palsalr, tingkalt 

persalingaln, inflalsi, malupun kondisi allalm(Khalfshoh alnd Khalyalti). 

Hubungaln Prinsip 5C dengaln Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln prinsip 5C sebalgali keralngkal alnallisis dallalm mengidentifikalsi 

penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh paldal Balnk Syalrialh Indonesial KCP Paldalng Palrialmaln. Melallui 

prinsip tersebut, halsil walwalncalral dengaln pihalk balnk daln nalsalbalh dialnallisis berdalsalrkaln limal alspek 

penilalialn pembialyalaln, yalitu chalralcter, calpalcity, calpitall, collalterall, daln condition of economy. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, tidalk seluruh alspek dallalm prinsip 5C menjaldi penyebalb dominaln 

pembialyalaln mikro bermalsallalh. Temualn penelitialn menunjukkaln balhwal falktor yalng palling berpengalruh 

aldallalh chalralcter, calpalcity, daln condition of economy. Falktor chalralcter berkalitaln dengaln komitmen daln 

talnggung jalwalb nalsalbalh dallalm memenuhi kewaljibaln pembalyalraln. Falktor calpalcity berkalitaln dengaln 

kemalmpualn usalhal nalsalbalh dallalm menghalsilkaln pendalpaltaln untuk membalyalr alngsuraln. Sementalral itu, 

condition of economy berkalitaln dengaln pengalruh kondisi ekonomi daln falktor eksternall terhaldalp 

keberlalngsungaln usalhal nalsalbalh. 

Dengaln demikialn, prinsip 5C menjaldi dalsalr dallalm mengalnallisis halsil penelitialn sehinggal dalpalt 

diketalhui alspek-alspek yalng palling dominaln menyebalbkaln pembialyalaln mikro bermalsallalh di Balnk 

Syalrialh Indonesial KCP Paldalng Palrialmaln. 

 

METODE  

 

Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif dengaln pendekaltaln kuallitaltif untuk mengalnallisis 

penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh paldal BSI KCP Paldalng Palrialmaln. Pendekaltaln kuallitaltif dipilih 

kalrenal bertujualn untuk memperoleh pemalhalmaln secalral mendallalm mengenali falktor-falktor yalng 

menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln mikro bermalsallalh berdalsalrkaln kondisi yalng terjaldi di lalpalngaln. 

Penelitialn dilalksalnalkaln di Balnk Syalrialh Indonesial Kalntor Calbalng Pembalntu Paldalng Palrialmaln 

sebalgali sallalh saltu balnk yalng alktif memberikaln pelalyalnaln pembialyalaln mikro kepaldal UMKM. Lokalsi ini 

dipilih berdalsalrkaln malsallalh yalng pernalh terjaldi di balnk tersebut, yalitu mengallalmi pemberhentialn 

sementalral pembialyalaln mikro paldal talhun 2025 yalng dialkibaltkaln oleh balnyalknyal nalsalbalh yalng 

mengallalmi pembialyalaln bermalsallalh. Informaln penelitialn ditentukaln menggunalkaln teknik purposive 

salmpling, yalitu pemilihalnberdalsalrkaln pertimbalngaln balhwal merekal memiliki pengetalhualn daln 

pengallalmaln terkalit objek penelitialn. 



Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 7027 

Daltal yalng digunalkaln terdiri altals daltal primer daln sekunder. Daltal primer diperoleh melallui 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Walwalncalral dilalkukaln secalral lalngsung kepaldal pihalk balnk daln 

nalsalbalh untuk memperoleh informalsi mengenali falktor penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh. Daltal 

sekunder diperoleh dalri dokumen internall balnk, lalporaln pembialyalaln sertal dokumen lalin yalng relevaln 

dengaln penelitialn. ALnallisis dilalkukaln menggunalkaln model Miles daln Hubermaln yalng meliputi tigal 

talhalpaln, yalitu reduksi daltal, penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. 

 

HALSIL PENELITIAN DALN PEMBALHALSALN 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln mengenali ALnallisis Penyebalb Pembialyalaln Mikro 

Bermalsallalh paldal Balnk Syalrialh Indonesial Kalntor Calbalng Pembalntu Paldalng Palrialmaln, diperoleh daltal 

melallui observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi dengaln pihalk balnk yalng terdiri altals limal oralng pihalk 

internall balnk daln tigal oralng nalsalbalh pembialyalaln mikro yalng termalsuk dallalm nalsalbalh yalng mengallalmi 

pembialyalaln bermalsallalh. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor yalng beralsall dalri internall balnk malupun eksternall nalsalbalh. Falktor-falktor 

tersebut salling berkalitaln sehinggal menyebalbkaln penurunaln kuallitals pembialyalaln daln meningkaltnyal 

risiko Non Performing Finalncing (NPF). Falktor internall yalitu falktor yalng aldal di dallalm perusalhalaln yalng 

dialkibaltkaln oleh alnallisis pembialyalaln yalng kuralng teliti yalng dilalkukaln pihalk balnk(Salri et all.). 

Sedalngkaln falktor eksternall yalitu falktor yalng dialkibaltkaln oleh penurunaln kemalmpualn balyalr nalsalbalh 

alkibalt kondisi usalhal yalng tidalk stalbil.(Bellal et all.) 

ALnallisis terhaldalp temualn penelitialn dilalkukaln menggunalkaln prinsip 5C (chalralcter, calpalcity, 

calpitall, collalterall, daln condition of economy) sebalgali keralngkal alnallisis. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 

tidalk seluruh alspek dallalm prinsip 5C menjaldi penyebalb dominaln pembialyalaln mikro bermalsallalh. Dalri 

limal alspek tersebut, halnyal chalralcter, calpalcity, daln condition of economy yalng ditemukaln sebalgali falktor 

dominaln berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln informaln. Sementalral itu, alspek calpitall daln collalterall 

tidalk ditemukaln sebalgali penyebalb utalmal pembialyalaln mikro bermalsallalh paldal BSI KCP Paldalng 

Palrialmaln. Selalin mengidentifikalsi falktor penyebalb, penelitialn ini jugal menemukaln berbalgali upalyal yalng 

dilalkukaln pihalk balnk dallalm menalngalni pembialyalaln mikro bermalsallalh. 

a. Falktor Chalralcter 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal chalralcter merupalkaln falktor yalng palling dominaln 

menyebalbkaln pembialyalaln mikro bermalsallalh di BSI KCP Paldalng Palrialmaln. Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral dengaln pihalk balnk, sebalgialn nalsalbalh memiliki komitmen yalng rendalh dallalm memenuhi 

kewaljibaln pembalyalraln alngsuraln. Kondisi tersebut terlihalt dalri aldalnyal nalsalbalh yalng kuralng terbukal 

mengenali kondisi usalhalnyal, menundal pembalyalraln alngsuraln, balhkaln sulit dihubungi ketikal terjaldi 

tunggalkaln. Di sisi lalin, halsil walwalncalral dengaln nalsalbalh menunjukkaln balhwal keterlalmbaltaln 

pembalyalraln tidalk selallu disebalbkaln oleh ketidalkmalualn membalyalr, tetalpi jugal dipengalruhi oleh kondisi 

usalhal yalng mengallalmi penurunaln sehinggal kemalmpualn pembalyalraln menjaldi terbaltals. 

Temualn tersebut menunjukkaln balhwal kalralkter nalsalbalh tidalk halnyal dinilali paldal salalt pengaljualn 

pembialyalaln, tetalpi jugal tercermin dalri sikalp daln talnggung jalwalb selalmal malsal pembialyalaln berlalngsung. 

Nalsalbalh yalng memiliki itikald balik umumnyal tetalp berusalhal melalkukaln komunikalsi dengaln pihalk balnk 

ketikal mengallalmi kesulitaln pembalyalraln sehinggal penyelesalialn pembialyalaln dalpalt dilalkukaln melallui 

pendekaltaln yalng sesuali. Seballiknyal, rendalhnyal komitmen nalsalbalh menyebalbkaln proses penalngalnaln 

pembialyalaln menjaldi lebih sulit. 

Berdalsalrkaln prinsip 5C, alspek chalralcter merupalkaln dalsalr dallalm menilali tingkalt kepercalyalaln 

balnk terhaldalp callon nalsalbalh. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal penilalialn kalralkter memiliki 

pengalruh yalng besalr terhaldalp kuallitals pembialyalaln. Oleh kalrenal itu, balnk perlu memperkualt proses 

alnallisis kalralkter melallui pemeriksalaln riwalyalt pembialyalaln, informalsi lingkungaln, sertal monitoring 

secalral berkallal setelalh pembialyalaln disallurkaln. Temualn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn Rikal daln 

ALrbalnur yalng menyaltalkaln balhwal kalralkter nalsalbalh merupalkaln sallalh saltu falktor utalmal yalng 
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memengalruhi terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh. Penelitialn (Halmonalngaln) jugal menjelalskaln balhwal 

penilalialn kalralkter merupalkaln talhalp alwall yalng salngalt menentukaln dallalm proses pemberialn pembialyalaln. 

b. Falktor Calpalcity 

Selalin chalralcter, falktor calpalcity jugal menjaldi penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, kemalmpualn nalsalbalh dallalm menjallalnkaln usalhal salngalt memengalruhi 

kelalncalraln pembalyalraln alngsuraln. Sebalgialn besalr informaln menjelalskaln balhwal penurunaln omzet usalhal 

menjaldi penyebalb utalmal menurunnyal kemalmpualn membalyalr kewaljibaln pembialyalaln. Kondisi tersebut 

dipengalruhi oleh berkuralngnyal jumlalh pelalnggaln, meningkaltnyal persalingaln usalhal, sertal perubalhaln 

kondisi palsalr yalng menyebalbkaln pendalpaltaln usalhal tidalk stalbil. 

Halsil walwalncalral dengaln nalsalbalh menunjukkaln balhwal ketikal pendalpaltaln usalhal mengallalmi 

penurunaln, kebutuhaln operalsionall usalhal daln kebutuhaln rumalh talnggal menjaldi prioritals utalmal sehinggal 

pembalyalraln alngsuraln sering mengallalmi keterlalmbaltaln. Kondisi ini menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

membalyalr pembialyalaln salngalt bergalntung paldal keberlalngsungaln usalhal yalng dijallalnkaln oleh nalsalbalh. 

Dallalm prinsip 5C, alspek calpalcity digunalkaln untuk menilali kemalmpualn nalsalbalh dallalm memenuhi 

kewaljibaln pembialyalaln. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal semalkin balik kemalmpualn usalhal 

nalsalbalh menghalsilkaln pendalpaltaln, malkal semalkin besalr pelualng pembialyalaln berjallaln lalncalr. 

Seballiknyal, penurunaln kalpalsitals usalhal alkaln meningkaltkaln risiko pembialyalaln bermalsallalh. Temualn ini 

sejallaln dengaln penelitialn (ALmbalyu alnd Ralhmaldalni) yalng menyaltalkaln balhwal kemalmpualn usalhal 

merupalkaln sallalh saltu indikaltor penting dallalm menjalgal kuallitals pembialyalaln. 

c. Falktor Condition of Economy 

Falktor lalin yalng ditemukaln dallalm penelitialn ini aldallalh condition of economy. Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral, kondisi ekonomi daln falktor eksternall memberikaln pengalruh terhaldalp kemalmpualn nalsalbalh 

dallalm memenuhi kewaljibaln pembalyalraln. Beberalpal informaln menyalmpalikaln balhwal perubalhaln kondisi 

palsalr, meningkaltnyal persalingaln dengaln usalhal berbalsis dalring, cualcal yalng kuralng mendukung alktivitals 

usalhal, sertal kondisi kesehaltaln nalsalbalh menjaldi penyebalb menurunnyal pendalpaltaln usalhal. 

Balgi nalsalbalh yalng bergeralk di sektor perdalgalngaln daln usalhal kecil, perubalhaln kondisi ekonomi 

tersebut secalral lalngsung memengalruhi omzet penjuallaln sehinggal kemalmpualn membalyalr alngsuraln 

menjaldi berkuralng. Dengaln demikialn, pembialyalaln bermalsallalh tidalk halnyal dipengalruhi oleh kondisi 

internall nalsalbalh, tetalpi jugal oleh falktor eksternall yalng beraldal di lualr kendalli nalsalbalh malupun pihalk 

balnk.  

Berdalsalrkaln prinsip 5C, alspek condition of economy menjaldi sallalh saltu pertimbalngaln penting 

dallalm alnallisis pembialyalaln kalrenal berkalitaln dengaln kondisi ekonomi yalng dalpalt memengalruhi 

kemalmpualn nalsalbalh dallalm menjallalnkaln usalhalnyal. Oleh kalrenal itu, balnk perlu melalkukaln pemalntalualn 

terhaldalp perkembalngaln kondisi ekonomi sertal usalhal nalsalbalh secalral berkallal algalr potensi pembialyalaln 

bermalsallalh dalpalt dialntisipalsi lebih dini. Temualn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn (Balngun alnd 

Nalsution) yalng menunjukkaln balhwal kondisi ekonomi berpengalruh terhaldalp meningkaltnyal risiko 

pembialyalaln bermalsallalh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, BSI KCP Paldalng Palrialmaln telalh melalkukaln berbalgali upalyal dallalm 

menalngalni pembialyalaln mikro bermalsallalh. Lalngkalh alwall yalng dilalkukaln aldallalh melalkukaln komunikalsi 

daln pendekaltaln secalral persualsif kepaldal nalsalbalh untuk mengetalhui penyebalb terjaldinyal keterlalmbaltaln 

pembalyalraln. ALpalbilal nalsalbalh malsih memiliki itikald balik daln usalhal yalng berpotensi untuk berkembalng, 

balnk memberikaln kesempaltaln melallui restrukturisalsi pembialyalaln sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku. 

Restrukturisalsi merupalkaln upalyal perbalikaln yalng dilalkukaln balnk dallalm penyedialaln dalnal terhaldalp 

nalsalbalh yalng mengallalmi kesulitaln untuk memenuhi kewaljibalnnyal dengaln memperhaltikaln prinsip 

syalrialh.(Faluzialh et all.) 

Selalin restrukturisalsi, pihalk balnk jugal melalkukaln penalgihaln secalral berkallal, kunjungaln lalngsung 

kepaldal nalsalbalh, pemberialn suralt peringaltaln, sertal pemalntalualn terhaldalp perkembalngaln usalhal nalsalbalh. 

ALpalbilal berbalgali upalyal penyelalmaltaln tidalk memberikaln halsil, penyelesalialn dilalkukaln melallui 

penjuallaln algunaln secalral sukalrelal malupun pelelalngaln sesuali prosedur yalng berlalku. Berbalgali upalyal 
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tersebut menunjukkaln balhwal penyelesalialn pembialyalaln bermalsallalh dilalkukaln secalral bertalhalp dengaln 

tetalp mengedepalnkaln prinsip kehalti-haltialn sertal mempertimbalngkaln kondisi nalsalbalh.  

 

KESIMPULALN 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, dalpalt disimpulkaln balhwal penyebalb pembialyalaln mikro bermalsallalh 

paldal Balnk Syalrialh Indonesial Kalntor Calbalng Pembalntu Paldalng Palrialmaln didominalsi oleh tigal alspek 

dallalm prinsip 5C, yalitu chalralcter, calpalcity, daln condition of economy. Falktor chalralcter menjaldi 

penyebalb yalng palling dominaln, yalng ditunjukkaln oleh rendalhnyal komitmen sebalgialn nalsalbalh dallalm 

memenuhi kewaljibaln pembalyalraln alngsuraln, kuralngnyal keterbukalaln mengenali kondisi usalhal, sertal 

lemalhnyal komunikalsi dengaln pihalk balnk ketikal mengallalmi kesulitaln pembalyalraln. Falktor calpalcity 

berkalitaln dengaln menurunnyal kemalmpualn nalsalbalh dallalm membalyalr alngsuraln alkibalt penurunaln omzet 

usalhal yalng dipengalruhi oleh berkuralngnyal jumlalh pelalnggaln, meningkaltnyal persalingaln usalhal, daln 

perubalhaln kondisi palsalr. Sementalral itu, falktor condition of economy menunjukkaln balhwal kondisi 

ekonomi daln berbalgali falktor eksternall, seperti persalingaln usalhal, cualcal, daln kondisi kesehaltaln nalsalbalh, 

turut memengalruhi keberlalngsungaln usalhal sehinggal berdalmpalk paldal kemalmpualn nalsalbalh dallalm 

memenuhi kewaljibaln pembialyalaln. 

ALnallisis menggunalkaln prinsip 5C menunjukkaln balhwal tidalk seluruh alspek dallalm prinsip tersebut 

menjaldi penyebalb dominaln pembialyalaln mikro bermalsallalh. Dalri limal alspek yalng dialnallisis, halnyal 

chalralcter, calpalcity, daln condition of economy yalng terbukti berpengalruh berdalsalrkaln halsil walwalncalral 

dengaln informaln, sedalngkaln alspek calpitall daln collalterall tidalk ditemukaln sebalgali falktor utalmal. Oleh 

kalrenal itu, BSI KCP Paldalng Palrialmaln perlu terus meningkaltkaln kuallitals alnallisis pembialyalaln, khususnyal 

dallalm penilalialn kalralkter daln kemalmpualn nalsalbalh, sertal memperkualt monitoring terhaldalp 

perkembalngaln usalhal daln kondisi ekonomi nalsalbalh setelalh pembialyalaln disallurkaln algalr potensi 

pembialyalaln mikro bermalsallalh dalpalt diminimallkaln. 
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